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ANALISA ALIRAN PROSES PENGERJAAN BETON BERTULANG
BALOK DAN PELAT LANTAI PADA PROYEK PEMBANGUNAN
GEDUNG KEJAKSAAN TINGGI RIAU

M. NANDA IRAWAN
143110212

ABSTRAK

Pada pelaksanaan proyek-konstruksi, tenaga kerja sangat berperan penting
untuk menyelesaikan suatu“pekerjaan, semakin ‘sedikit tenaga kerja maka dapat
berpengaruh terhadap waktu yang akan diselesai. Sanmipai saat ini ternyata masih
banyak proyek pembangunan gedung yang terlambat karena produktivitasnya
tidak direncanakan dengan baik dan tidak semua mengikuti SNI ,sehingga
memakan biaya yang semakin banyak dan mengalami kerugian karna proyek
tersebut tidak selesai dengan waktu yang telah ditentukan. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui aliran proses pclaksanaan balok dan pelat lantai, menganalisa
berapa besar produktivitas pelaksanaan pengerjaan balok dan pelat lantai dan
membandingkan hasil indeks antara indeks lapangan dengan indeks SNI 2013.

Metode yang digunakan adalah metode time study. Aspek utama time
study terdirl atas keragamam.prosedur untuk.menentukan lama waktu yang
dibutuhkan dengan standar pengukuran waktu yang ditetapkan untuk setiap
aktifitas yang melibatkan manusia, mesin atau kombinasi aktivitas. Konsep yang
digunakan untuk memperjelas aliran proses produktivitas dalam penelitian ini
adalah menggunakan konsep vsm(value streant niapping).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produktivitas untuk
pekerjaan bekisting pada balok sebesar 9,853 m*/jam dengan nilai rata-rata indeks
pekerja sebesar 0,985 dan pelat lantai sebesar 13,747 m’/jam dengan indeks
pekerja sebesar 1,375. Pengerjaan pembesian balok produktivitas sebesar 69,456
kg/jam dengan indcks 3,473 dan pelat lantai diperoleh produktivitas sebesar
15,308 kg/jam dengan indeks pekerja sebesar 0,765, pengerjaan pengecoran balok
dan pelat lantai didapatkan hasil rata-rata.produktivitas sebesar 4,921 m’/jam
dengan nilai rata-rata indeks pekerja sebesar 0,246. Hasil pekerjaan indeks
lapangan mengalami penurunan dibandingkan dengan SNI, penurunan ini terdapat
pada pengerjaan pengecoran. Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah kerja
sama tenaga kerja, alat yang digunakan, metode pelaksanaan,cuaca dan kondisi
lingkungan konstruksi.

Kata Kunci : Vsm, Time Study, indeks, Produktivitas, pekerja.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan proyek konstruksi gedung di Indonesia sangat berkembang,
hal ini dapat dilihat dari banyaknya proyek-proyek pembangunan seperti
pembangunan pada hotel, peramahan dan’gedung-sckolah. Dalam pembangunan
proyek gedung tentunya dilakukan perencanaan yang matang sehingga proyek
gedung yang dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar. Menurut UU No.28
Tahun 2002 Tentang Bangunan Gedung menyebutkan bahwa penyelenggaraan
bangunan gedung adalah kegiatan pembangunan yang meliputi proses
perencanaan teknis dan pelaksanaan konstruksi.

Penggunaan metode yang tepat, praktis, cepat dan aman sangat membantu
dalam penyelesaian pekerjaan.pada suatu proyek konstruksi. Sehingga target
waktu, biaya dan mutu sebagaimana ditetapkan dapat tercapai. Tetapi sampai saat
ini ternyata masih banyak ;proyek pembangunan gedung yang terlambat salah
satunya adalah karena kurang ‘diperhatikan' perencanaan produktivitas. Faktor
yang menghambat produktivitas salah satunya seperti kondisi lapangan, metode
yang digunakan dalam pelaksanaan, cuaca, penggunaan alat berat, dan jumlah
tenaga kerja. Produktivitas merupakan salah ‘satu faktor mendasar yang
mempengaruhi kemampuan bersaing pada industri konstruksi, karena cepat atau
lambatnya suatu proyek pembangunan gedung tergantung pada produktivitas
tenaga kerjanya (Ervianto, 2008).

Dalam menyusun produktivitas tentunya mengikuti Standarisasi Nasional
Indonesia (SNI). Dengan merencanakan produktivitas yang baik disuatu proyek
pembangunan gedung dapat menghindari keterlambatan dalam pelaksanaan
proyek konstruksi gedung tersebut. Perencanaan produktivitas proyek konstruksi
gedung yang baik juga dilakukan dengan menganalisa aliran proses yang tepat
dan sistematis. Suatu perencanaan yang baik memerlukan keterangan yang jelas

mengenai aliran proses dalam suatu proyek konstruksi, sehingga seluruh bagian
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organisasi dan personil yang terlibat mengetahui arah tindakan yang dituju, maka
dari itu Produktivitas yang direncanakan akan lebih baik disajikan dalam bentuk
aliran proses value stream mapping.

Aliran proses dalam pengerjaan beton betulang balok dan pelat lantai pada

1.3  Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka didapat tujuan
penelitian sebagai berikut :
1. Mengetahui produktivitas pelaksanaan pekerjaan balok dan pelat lantai.
2. Mengetahui perbandingan indeks antara lapangan dan SNI.
3. Mengetahui waktu aliran proses yang diperlukan pada pelaksanaan pekerjan

balok dan pelat lantai.
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1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai
berikut :
1.

Memberikan gambaran mengenai aliran proses yang efektif dalam

1.5
ruang lingkup
berikut :
1. o akan ditinjau hanya pa struktur balok (Bl 1)
2 pembesian dan
3 tu, material, dan
4 a waktu 86 hari
5 olume pengerjaan serta

tiga sesi, sesi pertama (pag dari pukul 07.00 — 12.00 dilanjutkan
dengan sesi kedua (siang) dimulai dari pukul 13.00 — 18.00 dan sesi ketiga

(malam) dimulai dari pukul 19.00 — selesai.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
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'« Q ‘ erpengaruh  dalam pengukuran
produktivitas. Penelitian ini d
dari volume pekerjaan yang dikerjakan perhari (ouput), Standard Time (input) dan
menghitung indeks pekerjaan di lapangan dengan melihat beberapa faktor antara
lain: Allowance Factor, Police Factor, Rating Factor dan faktor jumlah pekerja
serta permasalahan lain seperti tingkah laku, keahlian, kerja sama tim, motivasi
pekerja, material, alat, informasi, schedule dan pengawasan. Hasil dari penelitian
ini didapat nilai produktivitas dari pekerjaan pembesian untuk kolom 56.113
(Kg/jam), plat lantai 76.837 (Kg/jam) dan balok 66.424 (Kg/jam). Pekerjaan

acuan untuk kolom 6.641 (m*Jam), plat lantai 25.662 (m?/Jam) dan balok 10.265



(m*Jam). Pekerjaan beton untuk kolom 1.815 (m?*/Jam), balok dan plat lantai
sebesar 3.283 (m?/Jam). Untuk indeks pekerjaan lapangan pada pekerjaan balok
sebesar 0.073 untuk pekerjaan pembesian, 0.508 untuk pekerjaan acuan.
Sedangkan pada pekerjaaan plat lantai sebesar 0.071 untuk pekerjaan pembesian,
0.208 untuk pekerjaan acuan dan 1,712 untuk-pekerjaaan pengecoran balok dan
plat lantai.”Berdasarkan analisis dari data yang telah diperoleh bahwa, untuk
pekerjaan balok dan plat lantai pada proyek lebih kecil dibandingkan dengan
indeks produktivitas pada.SNI-2008. Pada‘pekerjaan kolom, indeks pekerjaan
lapangan lebih besar daripada indeks SNI yaitu sebesar 0.089 untuk pekerjaan
pembesian, 0.725 untuk pekerjaan acuan dan 3.08 5. untuk pekerjaan pengecoran.
Diputra-(2015), “Analisa Produktivitas Tenaga Kerja. pada Pekerjaan
Stuktur Beton Balok dan Pelat Lantai”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat produktivitas mandor dengan kelompok tenaga kerjanya pada
pekerjaan struktur beton balok dan pelat lantai, pada pekerjaan lantai dua dan
lantai tiga proyek pembangunan Gedung Unit.Sekolah Baru (USB) SMP Negeri
5 Mengwi. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif dengan jenis job yaitu penelitian bersifat eksperimen sedangkan untuk
perhitungan penelitian ini peneliti menggunakan metode Baseline Productivity.
Peneliti melakukan analisis hanya pada biaya upah pada pekerjaan struktur beton
balok dan pelat lantai, lantai 2 dan 3 pada.gedung D, E, dan F. Hasil dari peneltian
ini didapat bahwa tingkat produktivitas mandor dengan kelompok tenaga kerjanya
pada gedung D dan gedung F.adalah 12.60 m2/hari, dengan luas 516,45 m2 yang
dikerjakan selama 41 hari oleh"45 orang tenaga kerja. Tingkat produktivitas
mandor dengan kelompok tenaga kerjanya pada gedung E adalah 18.32 m2/hari
dengan luas 494,7 m2, yang dikerjakan selama 27 hari oleh 60 orang tenaga kerja.
Berdasarkan analisis didapat biaya upah realisasi 70% lebih murah dari biaya
upah RAB sehingga Kontraktor tidak mengalami kerugian untuk pekerjaan
struktur beton balok dan pelat lantai. Dari penelitian yang sudah dilakukan
berdasarkan data yang didapatkan langsung dari lapangan maka didapat bahwa
tingkat produktivitas mandor dengan kelompok tenaga kerjanya pada gedung D
dan F lebih rendah dari pada tingkat produktivitas mandor tenaga kerjanya pada



gedung E. Hal ini terjadi karena aspek umur tenaga kerja, jumlah tenaga
kerja,kerja sama team, cuaca dan material diproyek yang kurang diperhatikan.
Nugroho (2014), dalam penelitian mengenai “Analisa Produktivitas
Pekerjaan Pelat Lantai M-Panel, Beton Bertulang, dan SNI Peker”. Penelitian ini
memiliki tujuan_yaitu untuk mengetahui perbandingan preduktivitas dan biaya
satuan peketjaan pelat lantai menggunakan material M-Panel dan - konvensional.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daily Record Sheet, Baseline
Productivity; dan metode . SNI*(Standart “Nasional ,Indonesia) No. 7394 Tahun
2008. Dari analisa dan perhitungan di dapatkan hasil produktifitas pekerjaan pelat
lantai M-PANEL pada tiap jenis pengamatan adalah : pemasangan M-PANEL
sebesar 5,7874 m2/jam, pemlesteran tahap I sebesar 19,7838 m2/jam, dan
pemlesteran tahap Il sebesar 6,3819 m2/jam. Sedangkan nilai produktifitas
pekerjaan pelat lantai konvensional adalah: bekisting 1,496 m2/jam, penulangan
7,116 m2/jam, dan pengecoran 10,004 m2/jam. Sedangkan hasil nilai
produktifitas pelat lantai komvensional berdasarkan  SNI 2008, bekisting 0,20
m2/jam, penulangan 2,98 m2/jam, dan pengecoran 1,67 m2/jam. Analisa dari
hasil perhitungan harga satuan pekerjaan pelat tiap m2 diperoleh sebesar Rp
443.109,13 /m2 untuk M-PANEL" sebesar . Rp.406.146,52 /m2 untuk pelat
konvensional, dan sebesar Rp.691.485,40 /m2 untuk harga satuan berdasarkan
SNI No. 7394 Tahun 2008. Dari hasil analisa perhitungan produktivitas yang
telah dilakukan, didapat bahwa memakai bahan material M-PANEL lebih cepat

dan lebih murah dibanding dengan pelat lantai kenvensional berdasarkan SNI.

2.3  Keaslian Penulisan

Setiap objek penelitian ini memiliki sisi permasalahan yang berbeda. Hal
ini disebabkan oleh lokasi proyek, volume pekerjaan, jenis pekerjaan, waktu
pelaksanaan, letak geografis dan keadaan lingkungan penelitian sekitar. Atas dasar
ini penulis merasa penilitian ini belum pernah diangkat sebagai penelitian dan
belum diteliti oleh orang lain baik dari kalangan mahasiswa Universitas Islam

Riau maupun Universitas lainya.
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BAB III
LANDASAN TEORI

ivitas seperti
si. Maka dari
itu kegiatan | n yang baik,
termasuk d pengertian dari
Manajemen P adalah semua perencanaa gendalian dan
koordinasi s al ] a proyek untuk
menjamin an tetap mutu

(Ervianto, 2

menjelaskan tentang ek k iembahas kegiatan dalam proyek
konstruksi.

Proyek konstruksi merupaka angkaian kegiatan yang hanya satu kali
dilakukan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam rangkaian kegiatan
tersebut, terdapat suatu proses mengolah sumber daya proyek menjadi suatu hasil
kegiatan yang berupa bangunan. Proses yang terjadi dalam rangkaian kegiatan
tersebut tentunya melibatkan pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung
maupun tidak langsung (Ervianto, 2002).

Sebuah proyek diartikan sebagai kegiatan yang kompleks, bersifat non rutin,

dan hanya terjadi satu kali yang ruang lingkupnya dibatasi oleh waktu, anggaran,



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

sumber daya, dan spesifikasi desain penampilan untuk memenuhi kebutuhan
konsumen.
Menurut Soeharto (1997), Proyek adalah suatu kegiatan yang dilakukan

untuk mencapai tujuan_dan sasaran tertentu, yang dalam prosesnya dibatasi oleh

3.

Gambar 3.1 menjelaskan tentang hubungan antara waktu, mutu dan biaya,
dimana suatu Keberhasilan dalam proyek konstruksi ditentukan dari kesesuaian
waktu, biaya dan mutu yang ditetapkan dalam dokumen kontrak. Dalam mencapai
sasaran dan tujuan dari proyek yang telah ditentukan, terdapat batasan-batasan
dalam suatu proyek yaitu Triple Constraint atau tiga kendala yang terdiri dari :
biaya atau anggaran (cosf), waktu atau jadwal (time), mutu (quality). Dari segi
teknis, ukuran keberhasilan proyek dikaitkan sejauh mana ketiga sasaran tersebut

dapat dipenuhi. Untuk itu diperlukan suatu pengaturan yang baik, sehingga
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perpaduan antara ketiganya sesuai dengan yang diinginkan, yaitu dengan
manajemen proyek (Soeharto, 1997). Pada dasarnya pengertian proyek adalah
suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang dibatasi oleh waktu dan

sumber daya yang terbatas. Sehingga pengertian proyek konstruksi adalah suatu

. Merupakan kegiatan non rutin, tidak berulang-ulang.

5. Memiliki titik awal dan titik akhir.

3.2.2 Jenis-Jenis Proyek Konstruksi
Selain memiliki ciri-ciri khusus, proyek konstruksi memiliki pekerjaan
yang berbeda beda serta karena dalam pelaksanaanya memiliki tujuan yang

berbeda serta memiliki manajemen yang harus direncana seusia proyek konstruksi
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yang dikerjakan. Jenis-jenis proyek konstruksi dibedakan menjadi dua jenis
kelompok bangunan (Ervianto, 2005):
1. Bangunan gedung: rumah, kantor, pabrik dan lain-lain. Ciri-ciri dari kelompok

bangunan ini:

Manajemen proyek adalah ni yang berkaitan dengan memimpin
dan mengkordinir sumber daya yang terdiri dari manusia dan meterial dengan
menggunakan teknik pengelolaan modern untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan, yaitu lingkup, mutu, jadwal, dan biaya, serta memenuhi keinginan
para stakeholder (Soeharto, 1995).

Sedangkan menurut Ervianto (2005), Manajemen konstruksi adalah sistem
dan prosedur pengendalian untuk memastikan bahwa sumber daya yang

digunakan dalam proyek konstruksi diaplikasikan secara efektif dan efisien.
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Sumber daya dalam proyek konstruksi dapat dikelompokan menjadi manpower,
material, machines, money, method.

Dalam manajemen proyek, penentuan waktu penyelesaian kegiatan ini
merupakan salah satu

kegiatan awal yang sangat penting dalam proses

manajemen proyek, ruan ) 0 ¢ ikut (Soeharto,
1995):

1. Perenc

dalam kurun waktu te ok menentukan siapa yang akan

melaksanakan pekerjaan.

d. Menjabarkan lingkup proyek Struktur Rincian Pekerjaan (SRK) untuk
menentukan pekerjaan apa yang dikerjakan.

e. Menyusun rangka jadwal pelaksanaan masing—masing pekerjaan dan
kaitannya satu dengan yang lain untuk menjawab, kapan pekerjaan
tersebut akan dilaksanakan.

f. Membuat perencanaan keperluan dan pengeluaran dana Perencanaan yang

tepat disusun secara sistematis.
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2. Mengorganisir
Dibuat susunan organiasasi yang memacu terselenggaranya arus kegiatan,
dengan tujuan dicapainya penggunaan sumber daya secara optimal.

3. Pengendalian

ang sesuai dengan
5# ‘ embandingkan
anya yimpangan

tindakan

34. Tuj

Dala ‘manajemen ar lakukan dengan
perencanaan = ya eriu r tercapainya | ¢ pelaksanaan

pengerjaan , ercapai tujuan manaj <. Adapun beberapa

spesifikasi yang telah ditetapka

3.5. Perencanaan, Penjadwalan dan Pengendalian Proyek Konstruksi
Dalam proyek konstruksi, Pengendalian dan perencanaan merupakan
kegiatan penting untuk menetapkan tujuan yang akan dicapai. Menurut
Dipohusodo (1995), Proyek harus diselesaikan dalam jangka waktu terbatas
sesuai dengan kesepakatan. Apabila proyek tidak ditangani dengan benar,

kegiatan dalam proyek akan mengakibatkan munculnya berbagai dampak negatif
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yang pada akhirnya bermuara pada kegagalan dalam mencapai tujuan dan sasaran
yang dicita-citakan.
Pelaksanaan atau pekerjaan sebuah proyek konstruksi dimulai dengan

penyusunan perencanaan, penyusunan jadwal dan k memperoleh hasil yang

proses, ini berarti pe aan fcrse mer ip-tahap pengerjaan
tertentu Tahap-ta ckerja ang se 1 menyusun suatu
perencanaan

1. Menentuke

tujuan yang lelah ditetapkan se
3. Mengkaji posisi awal terhadap tujuan
Untuk mengetahui sejauh mana kesiapan dan posisi maka perlu diadakan
kajian terhadap posisi dan situasi awal terhadap tujuan dan sasaran yang
hendak dicapai.
4. Memilih alternatif
Memilih alternatif yang paling sesuai untuk suatu kegiatan yang hendak
dilakukan memerlukan kejelian dan pengkajian perlu dilakukan agar alternatif

yang dipilih tidak merugikan kelak.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

14

3.5.2. Penjadwalan Proyek Konstruksi
Sebelum dilaksanakan pengerjaan proyek, maka diperlukan penjadwalan
proyek yang sesuai dengan keadaan yang ada dengan perhitungan yang tepat dan

sesuai karna Penjadwalan dibuat untuk menggambarkan perencanaan dalam skala

Me
sebuah kury
waktu dan

LRy

dari seluruh

mengenai ke

Dari sinilah

“taany

sistematis untuk menentukan standar yang sesuai dengan sasaran perencanaan,
merancang system informasi, membandingkan dengan pelaksanaan standar
menganalisis kemungkinan adanya penyimpangan antara pelaksanaan dan standar,
kemudian mengambil tindakan pembetulan yang diperlukan agar sumber daya
digunakan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai sasaran.

Ada tiga langkah-langkah pokok dalam proses pengendalian proyek yaitu
(Santosa, 2009):
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1. Menentukan standar pekerjaan sesuatu yang akan dikendalikan. Standar ini
bisa berupa spesifikasi teknis, biaya yang dianggarkan, jadwal dan kebutuhan
sumberdaya.

2. Membandingkan antara pekerjaan aktual dan standar pekerjaan seperti
pengeluaran _yang sudah terjadi dibandingkan dengan jadwal, biaya dan
spesifikasi yang direncanakan.

3. Melakukan tindakan koreksi, bila pekerjaan aktual secara signifikan
menyimpang dari yang'-direncanakan-tindakan koreksi perlu dilakukan.
Tindakan koreksi bisa berupa perubahan pekerjaan, standar dan rencana
diubah atau penambahan sumberdaya.

Dalam pengendalian proyek konstruksi, setelah melakukan penjadwalan
maka dilakukan pengendalian waktu. Menurut Santosa (2009), pengendalian
waktu merupakan proses untuk memastikan apakah Kinerja yang dilakukan sudah
sesuai dengan alokasi waktu yang sudah direncanakan. Lamanya waktu
penyelesaian proyek berpengaruh besar dengan pertambahan biaya proyek secara
keseluruhan. Maka dari itu dibutuhkan laporan perkembangan (progress) harian
atau mingguan ataupun bulanan untuk melaporkan hasil pekerjaan dan waku
penyelesaian untuk setiap item pekerjaan’ proyek serta membandingkan dengan
waktu penyelesaian rencana agar waktu penyelesaian dapat terkontrol setiap
periodenya. Penjadwalan dibuat untuk menggambarkan perencanaan dalam skala
waktu. Penjadwalan” juga menentukan kapam aktivitas dimulai, ditunda dan
diselesaikan. Pengendalian jadwal  atau ‘waktu merupakan proses untuk
memastikan apakah kinerja yang dilakukan sudah sesuai dengan alokasi waktu
yang sudah direncanakan atau tidak. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam pengendalian jadwal (Santosa, 2009):

1. Pengaruh faktor penyebab perubahan jadwal dan memastikan perubahan yang
terjadi disetujui.

2. Menentukan perubahan dari jadwal.

3. Melakukan tindakan bila pelaksanaan berbeda dari perencanaan awal.

Fungsi dari pengendalian proyek antara lain bermaksud memantau dan

mengkaji agar langkah-langkah kegiatan tersebut terbimbing kearah tujuan yang
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lebih ditetapkan serta memastikan penggunaan sumber data yang efektif dan
efisien.
Hal ini benar-benar diperhatikan karena dala, pelaksanaan proyek konstruksi

pasti memiliki keterbatasan sumber daya sehingga pada tahapan ini peran system

yang sama.

3.7.  Struktur Pelat Lantai

Pelat lantai beton bertulang umumnya dicor ditempat, bersama-sama balok
Penumpu , dengan demikian akan diperoleh hubungan yang kuat yang menjadi
satu kesatuan. Pelat lantai adalah elemen horisontal utama yang menyalurkan
beban hidup maupun beban mati ke kerangka pendukung vertikal dari suatu
sistem struktur. Elemen-elemen tersebut dapat dibuat sehingga bekerja dalam satu

arah atau bekerja dalam dua arah.
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Menurut Dora (2004), pelat adalah elemen bidang tipis yang menahan
beban-beban transversal melalui aksi lentur ke masing-masing tumpuan. Pelat
lantai pada bangunan gedung memiliki berberapa sistem diantaranya adalah pelat
lantai beton konvensional yang sering dipakai pada proyek konstuksi pada
umumnya, pelat.lantai dengan. sistem pelat boundeck;. sistem pelat lantai
menggunakan panel beton ringan. Masing-masing sistem memiliki kelebihan dan
kekurangan pada penggunaannya, selain untuk mereduksi beban juga untuk

mempercepat pekerjaan.

3.8.  Proses Pelaksanaan Pekerjaan Balok dan Pelat lantai

Pekerjaan balok dilaksanakan setelah pekerjaan kolom telah selesai
dikerjakan. Prosedur pelaksanaan pekerjaan balok -setiap proyek secara
keseluruhan sama, Perkerjaan balok dan pelat dilakukan langsung di lokasi yang
direncanakan, mulai dari pembesian, pemasangan bekisting, pengecoran sampai
perawatan. Dalam dunia konstruksi beton saat ini umumnya dikenal dua cara
metode konstruksi yaitu cara konvensional (concrete in situ) atau cast in site
dimana beton dicor langsung pada tempatnya dalam struktur yang telah dibentuk
memakai kayu-kayu bekisting. IKedua, adalah-cara metode pracetak (precast)
dimana beton dibuat ditempat lain dan setelah mengeras serta memenuhi syarat
kekuatannya maka dapat dipasang sebagai struktur suatu bangunan, berikut ini
proses pelaksanaan pekerjaan balok dan pelat lantai (Asroni, 2007):
1. Pekerjaan Pengukuran
Pengukuran ini bertujuan untuk mengatur kerataan ketinggian balok dan pelat.
Pada pekerjaan ini digunakan pesawat ukur theodolithe.
2. Pembuatan Bekisting
Pekerjaan bekisting balok dan pelat merupakan satu kesatuan pekerjaan, kerena
dilaksanakan secara bersamaan. Pembuatan panel bekisting balok harus sesuai
dengan gambar kerja. Dalam pemotongan pl/ywood harus cermat dan teliti
sehingga hasil akhirnya sesuai dengan luasan pelat atau balok yang akan dibuat.
Pekerjaan balok dilakukan langsung di lokasi dengan mempersiapkan material

utama misalkan : kaso 5/7, balok kayu 6/12, papan plywood.
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3. Pabrikasi besi
Untuk balok, pemotongan dan pembengkokan besi dilakukan sesuai kebutuhan
dengan bar cutter dan bar bending. Pembesian balok ada dilakukan dengan sistem

pabrikasi di los besi dan ada yang dirakit diatas bekisting yang sudah jadi.

dengan menggunakan Joint ngkan ketinggian scaffolding pelat
dengan mengatur base jack dan U-head jack nya

b. Pada U-head dipasang balok kayu (girder) 6/12 sejajar dengan arah cross
brace dan diatas girder dipasang suri-suri dengan arah melintangnya.

c. Kemudian dipasang plywood sebagai alas pelat. Pasang juga dinding
untuk tepi pada pelat dan dijepit menggunakan siku. Plywood dipasang
serapat mungkin, sehingga tidak terdapat rongga yang dapat menyebabkan

kebocoran pada saat pengecoran.
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d. Semua bekisting rapat terpasang, sebaiknya diolesi dengan solar sebagai
pelumas agar beton tidak menempel pada bekisting, sehingga dapat
mempermudah dalam pekerjaan pembongkaran dan bekisting masih dalam

kondisi layak pakai untuk pekerjaan berikutnya

si di los besi

si yang akan

kan diatas bekisting

as dan samping

“QAany

dan sengkang dipisah namu dala pada saat pembersihannya dan
perubahan yang terakhir semua bagian pembesian dilakukan ditempat yang
akan dicor tidak dipabrikasikan lagi dan sampai kini metode ini yang paling
baik untuk digunakan.
8. Pembesian pelat
Setelah tulangan balok terpasang. Selanjutnya adalah tahap pembesian pelat,

antara lain :
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a. Pembesian pelat dilakukan langsung di atas bekisting pelat yang sudah
siap. Besi tulangan diangkat menggunakan tower crane dan dipasang
diatas bekisting pelat.

dengan tulangan bawah terlebih dahulu. Kemudian

pemeriksaan unt angar apur mbesian balok
adalah dia langan ut
sengkang, 1
diperiksa adalah, penyaluran pembesian pelat ] mlah dan jarak
tulangan ek
ayam, dan ke

10. Proses

. Bucket dipersiapkan kemudian di siram air untuk
membersihkan bucket dari debu-debu atau sisa pengecoran sebelumnya.
Selanjutnya mempersiapkan satu keranjang dorong untuk mengambil
sampel dan test slump yang diawasi olah engineer dan pihak pengawas.
Setelah dinyatakn benar, pengecoran siap dilaksanakan

d. Sampel benda uji diambil bersamaan selama pengecoran berlangsung,
diambil Beton yang keluar dari truk kemudian dituang ke bucket lalu

bucket diangkut dengan Tower crane.
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e. Setelah bucket sampai pada tempat yang akan dicor, petugas bucket
membuka katup bucket untuk mengeluarkan beton segar ke area
pengecoran.

Kemudian pekerja cor meratakan beton segar tersebut ke bagian balok

11.
1ari pengecoran
sedangkan untuk ; ara P hari setelah
pengecoran.
12.
agar mutu beton
tetap terjaga dila ang dilakukan adalah

Pada umumnya dalam pelaksanakan proyek konstruksi produktivitas kurang
diperhatikan, padahal produktivitas merupakan salah satu faktor keberhasilan
suatu pekerjaan proyek, karena cepat dan lambatnya pengerjaan proyek
tergantung perencanaan produktivitasnya. Menurut pilcher (1992), produktivitas
adalah nilai terhadap sebuah pekerjaan produksi. Produktivitas dalam pengertian
yang lebih umum dapat didefinisikan sebagai perbandingan antara hasil kegiatan
(output) volume kegiatan dan masukan (input) alat serta tenaga kerja. Peralatan

adalah semua alat yang digunakan selama rangkaian kegiatan proyek berlangsung,
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peralatan ini dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu peralatan sederhana yang
merupakan peralatan yang dioperasikan oleh tenaga manusia dan peralatan
modern yang penggeraknya dengan menggunakan mesin. Pada umumnya
pekerjaan dengan meng

gunakan peralatan modern ini akan menghasilkan

3.1)

Adap ebroto  (1995),

produktivita a output per
inputnya. B

dhiahsilkan

eluaran yang

maka Rumus

(3.2)
Pengukuran produkt ] ak berdasarkan sumber datanya,
(Wignjosoebroto, 1995):
1. Data faktual di lapangan dengan mengamati jumlah jam dan volume kerja

langsung di lapangan. Balok dan pelat lantai berbentuk persegi panjang
untuk menghitung volume pekerjaan balok dan plat lantai secara umum

dapat dilihat di Persamaan 3.3.

Volume Balok = Panjang x Lebar x Tinggi 3.3)
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2. Data historis dilakukan dengan mengkaji laporan harian, mingguan dan

bulanan.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa satuan perhitungan

a saja yang akan

terjadi. Fa an antara lain
(Pamu;ji,200

1. Tingkat

2. Pengalaman dan ketrampila
Pengalaman dan ketrampilan kerja akan semakin bertambah apabila pekerja
tersebut semakin sering melakukan pekerjaan yang sama.

3. Pendidikan dan keahlian
Para pekerja yang pernah mengikuti dasar pelatihan khusus (training) atau
pernah mengikuti suatu pendidikan khusus akan mempunyai kemampuan
yang dapat dipakai secara langsung sehingga dapat bekerja lebih efektif bila
dibandingkan dengan pekerja yang tidak mengikuti pendidikan khusus.
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. Usia pekerja

Usia para pekerja yang usianya lebih muda relatif mempunyai produktivitas
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan pekerja yang usia lebih tua

(lanjut) kerena pekerja yang usia lebih muda mempunyai tenaga yang lebih

mengangkut dan i el ¢ tempat yang
sudah dis 1 rti gud abile ekerjaan sedang
berlangsung aterial yang kasi proyek, maka
produktivita : sebut ¢ akan menunggu

suplai b

. Cuaca

panas) yang
musim hujan

rhambat karena

pekerjaan memerlukan tenaga e bahan) untuk mengangkut material.

. Hubungan kerja sama antar pekerja

Adanya hubungan yang baik dan selaras antara sesama pekerja dan mandor
akan memudahkan komunikasi kerja sehingga tujuan yang diinginkan akan

mudah dicapai.

. Faktor manajerial

Faktor manajerial berpengaruh pada semangat dan gairah para pekerja
melalui gaya kepemimpinan, bijaksana, dan peraturan perusahaan

(kontraktor). Karena dengan adanya mutu manajemen sebagai motor
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penggerak dalam berproduksi diharap- kan akan tercapai tingkat

produktivitas, laju prestasi maupun kinerja operasi seperti yang diinginkan.

10. Efektivitas jam kerja

1. e da > ( : i kayasa, metode

dwalan, tata

manajemen

produktivitas. Karena ada banya

o mempengaruhi produktivitas, maka
diperlukan pengukuran produktivitas tenaga kerja yamg diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas. Maka Pengukuran produktivitas banyak sekali
mengalami kesulitan karena produktivitas tidak bisa diukur secara akurat
melainkan hanya bisa melalui suatu pendekatan (Pilcher, 1992).

Diharapkan dengan pengukuran produktivitas ini dapat diperoleh sebuah
gambaran produktivitas saat diukur, dan dapat dijadikan patokan untuk

memperbaiki nilai produktivitas untuk mewujudkan visi yang telah direncanakan.
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faktor-faktor yang digunakan dalam pengukuran produktivitas kerja (Pilcher,
1992):

1. Kuantitas kerja adalah merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan
Dalam jumlah terten

dengan perbandingan standar yang ada atau ditetapkan

mengandung

arti sebagai : : : an keseluruhan
sumber da ‘i,r vat dilihat di
Persamaan

(3.4)

Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu diukur
dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang disediakan diawal waktu
sampai menjadi output.

Menurut Khanh (2014), Indeks lapangan dapat dikonversi sesuai dengan
SNI standarisasi jam kerja yaitu 5 jam. Indeks pekerja dapat dihitung berdasarkan

perbandingan antara ouput yaitu hasil yang diperoleh dalam per satuan waktu dan
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standarisasi jam kerja terhadap jumlah pekerja selama dalam proses pelaksanaan

konstruksi. Cara konversi jam kerja indeks dilapangan dengan standarisasi yang

berlaku di Indonesia dapat dihitung menggunakan Persamaan 3.5.

(3.5)

pekerja yang

Untuk Standarisasi

Nasional menetapkan

aag\\g\

produktivita

‘AN

Tabel 3.1.
Satuan

OH
OH
OH
OH

Tukang Kayu | 0,330

Kepala Tukang | 0,033

Mandor 0,033
1 m” bekisting untuk pelat lantai Pekerja 0,660 OH
Tukang Kayu | 0,330 OH
Kepala Tukang | 0,033 OH
Mandor 0,033 OH
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Lanjutan Tabel 3.1

3.9.3.

Pada : % ang ) iran produktivitas
dilakukan camatan pa | ; menghitung jumlah
jam kerja kan suatu jenis
pekerjaan. S ah metode time

study. Met

data berdasarke 1 diperlukan untuk & suatu pekerjaan

menggunakan Stopwacth. Prose an dari metode ini sangat sederhana.
Penelitian hanya perlu mengukur lamanya waktu kerja dari seorang pekerja dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan kemudian mencatatnya, begitu juga untuk

pekerjaan selanjutnya hingga didapat data yang dijadikan sebagai waktu standar.

3.9.4. Standard Time
Time Study dihitung menggunakan pengumpulan data yang berbentuk
pencatatan waktu. Sebagai hasil dari analisis data, kalkulasi dibuat untuk

menghitung standard time/standard output. produksi pada sebuah pekerjaan yang



29

telah dicatat level performanya. Aktivitas time study menurut Mundel (1994)
adalah aktivitas yang bersifat memberikan nilai bagi perusahaan terutama bila
semua aktivitas time study tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan perusahaan
secara keseluruhan. Tujuan utama yang ingin dicapai oleh pihak manajemen
tersebut lebih berfokus pada hasil yang tercapai atas strategi perusahaan dalam
memberdayakan sistem yang dimiliki, dimana didalamnya terkait penggunaan
sumber daya manusia, bahan baku, informasi, peralatan dan bahan bakar yang
digunakan oleh perusahaan‘dalam’ aktivitas“operasionalnya, sedangkan ukuran
efektivitas darl teknik 7ime study ini adalah seberapa besar sumberdaya yang
berhasil dihemat atas sebuah aktivitas yang menghasilkan outpu! tertentu.
Standard time adalah ukuran waktu yang dijadikan sebagai pedoman
durasi pekerjaan suatu operasi konstruksi yang nilainya berbeda dari masing-
masing proyek karena adanya perbedaan kondisi lapangan, kondisi manajemen,
dan kemampuan tenaga kerja. Untuk menentukan standard time akan lebih baik
jika memasukkan tambahan.waktu, dan_hal.terdsebut tidak dapat ditentukan
secara tepat, tetapi pada kenyataan selalu terjadi. Standard time adalah waktu
seharusnya yang dapat dicapai oleh tenaga ahliyyang bekerja dengan standard
rating untuk menyelesaikan suatu' pekerjaan. Jika hal ini dipenuhi, maka pekerja
telah memenuhi standard performance, dimana hasil yang dicapai pekerja secara
alamiah tanpa adanya kerja berlebih atau menggunakan pergantian orang (shif?)

untuk menyelesaikan pekerjaannya (Mundel, 1994).

3.9.5. Peningkatan Produktivitas

Untuk mendapatkan tingkat produktivitas yang diinginkan dan
meminimalkan segala resiko yang mungkin terjadi serta mengutamakan
keselamatan dan kesehatan kerja, para pemimpin harus memahami kemampuan
dan keterbatasan yang diakibatkan oleh kondisi lokasi proyek.

Tanpa mengetahui keadaan yang sesungguhnya di lapangan, sulit rasanya
untuk merencanakan program peningkatan produktivitas. Dari hasil pengukuran

ini, dapat dilakukan evaluasi dengan cara membandingkan apa yang terjadi
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dengan apa yang seharusnya terjadi, tentunya mengarahkan pada perbaikan atas
apa yang telah terjadi.
Bahwa untuk meningkatkan produktifitas tenaga kerja dapat dilakukan

dengan berbagai cara pendekatan sebagai berikut (Handoko,1999):

t) terdiri dari

pemilik proye ; ta 1ak lain yang

peranan yang : hadap produktivitas al atau keseluruhan.

Menurut ha garakan proyek, salah

jumlah tenga kerja. Secara teorit ata-rata jumlah tenaga kerja dapat
dihitung dari total lingkup kerja proyek yang dinyatakan dalam jam-orang atau
bulan-orang (man-month) dibagi dengan kurun waktu pelaksanaan. Biasanya
pada tahapan pelaksanaan, pihak-pihak yang terlibat lebih beragam. Oleh karena
itu dibutuhkan koordinasi terpadu untuk mencapai keserasian dan keseimbangan

kerja.
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3.11. Konsep Aliran Proses (Value Stream Mapping)

Aliran proses dalam suatu proyek konstruksi terutama pada balok dan pelat
lantai meliputi perakitan tulangan, pemasangan bekisting, pengecoran.

Menurut George , dkk. (2005), Value Stream Mapping adalah sebuah
metode visual untuk memetakan.dan informasi-dari masing-masing stasiun kerja.
Value Stream Mapping ini dapat dijadikan titik awal bagi perusahaan untuk
mengenali pemborosan dan mengidentifikasi penyebabnya. Dengan menggunakan
value stream mapping, .berarti ' ‘memulai dengan  gambaran< besar dalam
menyelesaikan permasalahan bukan hanya pada proses-proses tunggal dan
melakukan peningkatan secara menyeluruh dan bukan hanya pada proses-proses
tertentu saja.

Value Stream berbeda dengan teknik perekaman sederhana, hal ini
dikarenakan value stream mengumpulkan segala informasi pada tiap prosesnya
seperti waktu siklus, pemanfaatan sumber daya, pengaturan waktu, bekerja dalam
proses yang tersedia, kebutuhan tenaga kerja, dan alur informasi dari bahan baku
sampai dengan terselesaikan dengan baik yang tidak bernilai tambah ( Bhosale,
2015).

VSM memungkinkan untuk" ‘melihat “ proses produksi dan waste secara
sistematis sehingga dapat mengungkapkan peluang perbaikan yang tidak
teridentifikasi. VSM juga mampu memodelkan dalam bentuk pemetaan secara
terintegrasi antara proses produksi dan waste yang ada pada proyek-proyek
dengan menggunakan kerangka yang sederhanadan fleksibel.

Dengan konsep VSM memungkinkan pthak manajer dapat mengidentifikasi
dan mengukur sumber waste konstruksi secara efisien dan lebih efektif melihat
peluang perbaikan sehingga dapat mengurangi waste konstruksi. Adapun langkah-
langkah pembuatan value stream mapping sebagai berikut:

1. Menentukan produk tunggal, atau keluarga produk yang akan dipetakan.
Apabila terdapat beberapa pilihan dalam menentukan keluarga produk/jasa,
pilihlah sebuah produk yang memenuhi criteria, produk atau jasa memiliki
volume produksi yang tinggi dan biaya yang paling mahal dibandingkan

dengan produk atau jasa yang lain, dan produk atau jasa tersebut mempunyai
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segmentasi kriteria yang penting bagi perusahaan.

2. Menggambarkan aliran proses, penggunaan simbol-simbol untuk memetakan
suatu proses. mulailah pada akhir dari proses dengan apa yang dikirimkan
kepada pelanggan dan tarik ke belakang, identifikasi aktifitas aktifitas yang
utama, letakkan aktifitas-aktifitas terscbut.dalam suatu urutan.

3. Menambahkan aliran material pada peta yang dibuat, tunjukkan pergerakan
dari semua material antara aktifitas-aktifitas, dokumentasikan bagaimana
komunikasi proses  dengan ' konsumen'/dan, pemasok, .dokumentasikan
bagaimana informasi dikumpulkan (elektronik, manual). Mengumpulkan data-
data proses dan menghubungkan data-data tersebut. untuk mendapatkan hasil
yang sesuai, bila memungkinkan cobalah untuk mencari data-data berikut ini ,
Apa yang memberikan stimulasi kepada proses , Waktu set up dan waktu
proses per unit, Takt Rate (rata-rata permintaan pelanggan), Persentasi cacat
yang terjadi, Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan, Persentase downtime
(berkaitan dengan berbagai jenis waktu yang mengakibatkan proses tidak
dapat meneapai produktifitas maksimum), Jumlah WIP, di Batch Size,
Memasukkan data-data ;jyang berhasil dikumpulkan ke dalam Value Stream
Mapping.

4. Kemudian melakukan verifikasi untuk melakukan perbandingan antara Value

Stream Mapping yang telah dibuat dengan keadaan sebenarnya

Value stream mapping.merupakan pemetaan yang didasarkan pada realita
atau kenyataan proses produksi yang ada saat ini. Hal ini dilakukan untuk dapat
mengidentifikasi pemborosan dan proses nyata dari produksi. Dengan begitu,
dapat terlihat dengan jelas letak aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah
pada konsumen. VSM juga mampu memodelkan dalam bentuk pemetaan secara
terintegrasi antara proses produksi dan waste yang ada pada proyek-proyek
dengan menggunakan kerangka yang sederhana dan fleksibel. Sistem pelaksanaan
konstruksi dapat dipresentasikan secara keseluruhan dan memberikan informasi

berkaitan proses produksi dan waste konstruksi.
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Dengan konsep VSM  memungkinkan pihak manajer dapat
mengidentifikasi dan mengukur sumber waste konstruksi secara efisien dan lebih
efektif melihat peluang perbaikan sehingga dapat mengurangi waste konstruksi

(Bhosale, 2015). Prinsip dasar value stream mapping antara lain: mengamati
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Gambar 3.2 menjelaskan value stream mapping pada kegiatan pengerjaan
kolom mulai dari permintaan kontraktor utama dengan memesanan bekisting dan
besi. Dapat disimpulkan bahwa dalam pengerjaan kolom terdapat perbedaan yang
menunjukan besarnya

presentase kegiatan yang terjadi pada penulangan kolom,
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.2.

Tahapan penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara
observasi lapangan yaitu dengan cara peneliti melakukan penelitian langsung
mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati langsung. Data ini termasuk
dalam data primer dimana data di dapat secara langsung mengamati dan meninjau
secara cermat dilapangan atau lokasi penelitian. Data primer berupa jumlah
pekerja, waktu pelaksanaan saat berlangsungnya pekerjaan serta volume pekerjaan
yang dapat diselesaikan dalam waktu tertentu. Data sekunder berupa gambaran

umum proyek pada shop drawing.

36
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4.3. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap penelitian ini penulis memberikan gambaran secara garis besar
langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan menuntun peneliti agar lebih

terarah selama berjalannya penelitian. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian

n persiapkan
nemilih masalah
bkasi penelitian

untuk meminta
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4. Analisa data
Langkah selanjutnya ukan peneliti adalah dengan

menganalisa data yang telah diperoleh dari tahap pengumpulan data, yaitu
menghitung produktivitas Balok dan Pelat Lantai dalam konsep values stream
mapping dan hasil analisa dibandingkan dengan indeks SNI 2013.

5. Hasil dan pembahasan
Dalam tahap ini Hasil dan pembahasan dengan menghitung hasil-hasil yang
disederhanakan dalam bentuk tabel, grafik atau lainnya, agar mempermudah
pemahaman hasil analisa bagi para pembaca yang membutuhkan informasi

terkait dengan produktivitas balok. hasil analisa merupakan produktivitas
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dengan konsep value stream mapping yang dibandingkan dengan indeks SNI
2013.
6. Kesimpulan dan saran

Kesimpulan dan saran merupakan tahap terakhir dari hasil analisa dan

pembahasan _d

¢

ene ang ¢
. ‘ & % Q‘m pada pembaca

E
’

Tahapan pela

TS5 e v,

Hasil dan Pembahasan

v
Kesimpulan dan Saran

Gambar 4.2 Bagan Alir Penelitian
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Cara Analisa Data
Setelah data terkumpul, kemudian data tersebut dianalisa dengan cara :
Menghitung analisa aliran proses pengerjaan balok dan pelat lantai, yaitu

dengan cara menggunakan data volume pekerjaan yang sedang dikerjakan

oan, yang mana
an dan input
lebih jelasnya

persamaan 3.4

g telah dilihat



BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Pekerjaan Bekisting Balok dan Pelat Lantai

Pekerjaan- Bekisiting balok dan pelat lantai dilakukan secara bergantian,
setelah . pekerjaan bekisting balok maka dilakukan pekerjaan pemasangan
bekisiting pelat lantai. Dalam penelitian ini sistem yang digunakan untuk
Bekisting balok dan pelat'adalah sistem cups/oc.’Sistem bekisting cupsioc dapat
mengurangi jumla tenaga kerja karena pemasangan yang mudah dan tidak
membutuhkan banyak pekerja, mudah ditangani dan disimpan.

Pada tahap pertama yang dilakukan dalam pekerjaan balok dan pelat lantai
adalah memasang scaffolding sebagai penahan balok dan pelat lantai diatasnya.
Proses pengerjaaan pemasangan scaffolding balok dan pelat lantai dapat dilihat

pada Gambar 5:1.

Gambar 5.1. Pemasangan Scaffolding Balok dan Pelat Lantai
(Dokumentasi, 2018)

Gambar 5.1 Menunjukkan proses pemasangan Scaffolding balok dan pelat
lantai yang dilakukan oleh beberapa pekerja. Scaffolding diangkat dari lantai

sebelumnya, jika pengerjaan balok dilantai sebelumnya telah selesai maka

40
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scafollding dapat digunakan dilantai selanjutnya dan jika ada kekurangan maka
diambil dari lantai dasar dengan menggunakan tower crane. Jika scaffolding telah
berada ditempat yang tepat maka proses pemasangan scaffolding dapat dilakukan
dengan hati-hati dan tepat. Pemasangan dilakukan dengan menggunakan alat
berupa Tang untuk menguatkan.antara besi seaffolding vertikal yang satu dengan
yang lain. Masing-masing pekerja saling bekerja sama hingga pemasangan
scaffolding selesai.

Setelah selesai peméasangan ‘scaffolding/maka Tahap selanjutnya adalah
pemasangan bekisting balok dan pelat lantai. Pemasangan bekisiting yang pertama
dilakukan terlebih dahulu adalah pemasangan bekisiting pada balok. Bekisiting
yang akan dipasang merupakan bekisiting yang sudah digunakan sebelumnya
dilantai lima yang masih bisa digunakan. Jika ada kekurangan bekisiting maka
pekerja membuat lagi bekisiting dengan menggunakan triplek dengan tebal 9 mm.
Panjang balok disesuaikan dengan kekurangan yang ada dilapangan. Setelah
selesai maka dilakukan pemasangan bekisiting balok. Pemasangan bekisiting pada
balok di kerjakan sesuai dengan gambar rencana. proses pemasangan bekisting

balok dapat dilihat pada Gambar 5.2.

Gambar 5.2. Pemasangan Bekisting Balok (Dokumentasi, 2018)

Gambar 5.2 menunjukkan proses pemasangan bekisiting balok yang
dilakukan pekerja dengan menggunakan martil yang digunakan untuk menyatukan

triplek satu sisi dengan sisi lainya. Pemasangan bekisiting dilakukan dengan
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mengambil bekisting yang sudah terpakai pada lantai lima jika bekisting masih
layak digunakan. Bekisiting yang sudah jadi diambil dan dipasang dengan
menggunakan martil. Bekisting dbuat dari Triplek tebal 9 mm dan panjang satu
pekerja membuat bekisiting

sisi sekitar 8 m. Jika ada kekurangan bekisiting maka

an pengerjaan

bekisiting ‘pa anta i : gunakan adalah
bekisiting 0 ok ] ch yajika masih layak
digunakan. Tetapi pekerja juga n - > plek ukuran 9 mm
lis - angan pada saat

gan menggunakan

urangan sesuai

an Tower Crane

Gambar 5.3. Pemasangan Bekisting Pelat Lantai (Dokumentasi, 2018)
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Gambar 5.3 menunjukkan proses pemasangan bekisting pada pelat lantai
yang dilakukan oleh dua pekerja. Pekerja mengambil bekisting dengan tebal 9 mm
yang sudah jadi lalu di pasang menggunakn martil dan paku untuk memasang

triplek bekisiting tersebut. Saat pemasangan berlangsung, pengawas proyek

mengawasi pek akukan oleh. pe sangan sesuai dengan

gambar r¢ ‘%‘Q‘Q%\@‘ﬁ‘ e% . isiting kembaTh
dengan nggu bal 9 ™ gunakan mesin

pemotong ' u bekisiting

yang

pelat lanta

[ 4
&
[
5.2. Pek g
&
ﬂ:’

\\\“*"

Peke kan langsung

dibekisting hs ipasang oleh peke erjaan pembesian

SEeang

pada proye etelah itu baru

ﬂ ) 3 erllébi 14 u]u,_ pe

pembesian p ’ >]at lantai. - -

Taha ’
v -

memotong be y kan ol bar rencana dan

kebutuhan pro 0 %@N& at pada Gambar 5.4.
@r il

an balok adalah

~than

Gambar 5.4. Pemotongan besi balok (Dokumentasi, 2018)

Gambar 5.4 menunjukkan proses pemotongan besi untuk balok dengan

alat bar cutter. Pemotongan besi dilakukan oleh 4 pekerja yang dilakukan selama
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satu hari dengan memotong sesuai dengan ukuran yang ada digambar rencana.
Pekerja memotong besi balok dengan menggunakan bar cutter, besi yang
dipotong sekitar 8 m, jika sudah selesai maka diangkat menggunakan Tower
Crane. jika ada kekurangan maka akan ditambahkan_ditempat pemasangan besi.
Besi utuh diangkat menggunakan Zower Crane , besi utuh berukuran 12 m ini
diangakat dan ditempatkan ke tempat pemasangan pembesian, tujuan besi utuh ini
disediakan untuk menambah kekurangan besi pada saat pemasangan pembesian
balok.

Setelah selesai dilakukan proses pemotongan besi balok sesuai kebutuhan,
maka tahap selanjutnya adalah perakitan dan pembasangan besi pada balok
langsung ditempat yang ditentukan. Perakitan balok dilakukan dengan 4 pekerja,
dikerjakan sesuai gambar rencana yang berada antara ujung as kolom yang satu
dengan as kolom yang lainnya. Proses perakitan dan pemasangan besi pada balok

dapat dilihat pada Gambar 5.5.

Gambar 5.5. Perakitan dan Pemasangan Besi Balok
(Dokumentasi, 2018)

Gambar 5.5 menunjukkan proses perakitan dan pemasangan balok yang
dilakukan oleh pekerja menggunakan tang. Sebagian besi yang dirakit dibawah,
pekerja merakit dari tulangan pokok memanjang lalu dipasang sengkang dan
dikaitkan dengan kawat. Setelah besi yang dirakit dibawah selesai maka diangakat
dengan Tower Crane kelokasi balok. lalu dipasang kedalam bekisting balok,

setiap ujung balok diberikan tambahan besi masing sekitar 0,5 meter. Setiap ujung
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dikaitkan dengan tulangan kolom hingga rapi dan diikat dengan kawat. Pekerja
menggunakan tang untuk mengikatkan kawat kebesi. Dalam pengerjaan dilakukan
dengan teliti agar kuat dan tulangan pokok dan sengkang benar benar melekat
erat.

Setelah pemasangan besi_pada balok-selesai maka dilanjutkan dengan
perakitan .dan pemasangan pada pelat lantai. Pembesian pelat. lantai dirakit
ditempat. Pertama yang dilakukan adalah membawa besi sepanjang 12 meter
kelokasi yang ingin dipasang: besi pelat” lantai. ;[Pengangkatan. besi utuh tidak
dilakukan' oleh pekerja tetapi dengan bantuan alat berat tower crane.
Pengangkatan dilakukan secara berlahan dan hati hati.

Ketika sudah ditempat lokasi maka pekerja lain akan memotong besi
dengan bar cutter, dipotong sesuai dengan gambar rencana yang sesuai dengan
kebutuhan dilapangan. Setelah itu dilakukan perakitan serta pemasangan besi
pelat lantai oleh pekerja. Proses perakitan dan pemasangan besi pelat lantai dapat

dilihat pada Gambar 5.6.

Gambar 5.6. Perakitan dan Pemasangan Besi Pelat
(Dokumentasi, 2018)

Gambar 5.6 menunjukkan proses perakitan dan pemasangan pelat lantai
yang dilakukan oleh Pekerja yang terlihat digambar dengan diawasi dengan
pengawas proyek. Pada tahap awal pekerja meletakan besi bawah secara sejajar

dengan jarak 125 mm untuk lapangan sedangkan tumpuan diberi jarak 250 mm
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sesuai gambar rencana, lalu ujung nya dikaitkan dengan balok dan diikat dengan
kawat menggunakan tang sebagai alat bantu mengikatkan kawat dengan kuat.
Setelah tulangan bawah maka dilanjutkan dipasangnya tulangan atas sesuai
ukuran yang telah ditencanakan dengan jarak tulangan tumpuan 125 mm.
Pemotongan besi« pelat ini dilakukan ditempat yang akan dipasang dengan
menggunkan alat_pemotong besi yang telah disediakan diatas. Perakitan dan
pemasangan besi pelat lantai dilakukan hingga selesai dan dapat dilakukan

pengecoran balok dan pelat lantai.

5.3. Pekerjaan Pengecoran Balok dan Pelat Lantai

Dalam pelaksanaan pekerjaan pengecoran balok dan pelat lantai dilakukan
secara bersamaan. Pengecoran pada balok dan pelat lantai ini menggunakan beton
readymix dengan mutu K-300. Alat yang digunakan dalam pekerjaan ini dibantu
dengan comcrete pump langsung ke area yang akan di cor dan diratakan oleh
pekerja dengan kayu. Proses pengecoran balok dan pelat lantai dapat dilihat pada
Gambar 5.7.

Gambar 5.7. Proses Pengecoran Balok dan Pelat Lantai (Dokumentasi, 2018)

Gambar 5.7 menunjukkan proses pengecoran balok dan pelat lantai

dilakukan 4 pekerja pada malam hari menghindari panas yang berlebihan yang
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dapat menurunkan mutu beton. Tahap awalnya selang concrete pump diarahkan
oleh pekerja ketempat yang ingin dicor. Beton segar dihamparkan kebidang pelat
lantai dan juga balok setelah itu pekerja meratakanya dengan menggunakan kayu
serta vibrator secara berlahan hingga rata agar lebih padat dan semakin rata.
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan, dapat diukur waktu
yang diperlukan sesuai dengan proses pelaksanaan pekerjaanya. Setiap pengerjaan
pembesian, bekisting dan pengecoran memiliki hasil waktu berbeda dan
bervariasi. Faktor dari tenaga-kerja 'serta cuaca’ menjadi salah satu faktor penentu
dalam menghasilkan waktu pengerjaan. Jumlah tenaga kerja pada lokasi proyek
Gedung Kejaksaan Tinggi Riau mempengaruhi proses pelaksanaan konstruksi dan
hasilnya bisa bervariasi. Jumlah tenaga kerja dapat dilihat pada lampiran B-8 serta

dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Pekerja Pelaksanaan Struktur Balok dan Pelat Lantai

Nama Pekerjaan Jumlah Pekerja Satuan
Bekisting D OH
Pembesian 4 OH
Pengecoran 4 OH

Tabel 5.1 menunjukkan jumlah pekerja pada pelaksanaan balok dan pelat
yaitu pada pelaksanaan bekisting dilakukan oleh 2 pekerja, pembesian sebanyak 4

pekerja dan Pada saat pengecoran jumlah pekerja sebanyak 4 pekerja.

5.4. Hasil Analisis Produktivitas Pekerjaan Beton Bertulang Balok dan Pelat

Dalam menentukan hasil analisis produktivitas pada Proyek ini dapat diukur
dan diamati langsung secara terus menerus di lokasi proyek saat pekerjaan sedang
berjalan. Observasi dan pengukuran dilakukan selama proses pelaksanaan
konstruksi sesuai dengan jam kerja di proyek. Waktu kerja pelaksanaan proyek
pada pembahasan kali ini adalah sebanyak 6 (enam) hari kerja yaitu mulai dari
hari senin hingga hari minggu. Dalam satu hari, jam kerja di proyek tersebut
adalah 8 jam- 11 jam kecuali jika dilakukan proses pengecoran karena pengecoran

yang serung dilakukan pada saat malam hari. Pengecoran rata-rata dilaksanakan
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pada malam hari mulai dari pukul 21.00 s/d selesai dengan jumlah pekerja yang

sudah ditentukan.

5.4.1. Produktivitas dan Indeks Pekerjaan Bekisting Balok dan Pelat Lantai

Dalam pengerjaan bekisiting balok dan pelat lantai dilakukan ditempat
sesuai dengan gambar rencana. Saat pengerjaannya membutuhkan waktu ketika
pekerja memasang bekisiting dari balok hingga pelat lantai dengan jumlah pekerja
yang tersedia. dalam pengangkatan bekisting /dibantu dengan alat berat berupa
tower crane agar waktu yang dibutuhkan semakin sedikit. Sistem yang digunakan
untuk Bekisting balok dan pelat adalah sistem cupsloc. Sistem bekisting cupsloc
dapat mengurangi jumla tenaga kerja karena pemasangan yang mudah dan tidak
membutuhkan banyak pekerja. Untuk perhitungan nilai rata-rata produktivitas
pada bekisting balok dalam satuan (m?/menit) dapat dilihat pada lampiran A-8 sub
bab 1.3 serta perhitungan nilai rata-rata produktivitas pada bekisting balok dalam
satuan (m?*jam) dapat dilihat.pada lampiransA-9 sub bab 1.4, dan untuk
perhitungan nilai rata-rata indeks bekisting balok dapat dilihat lampiran A-10
pada sub bab 1.5. Hasil perhitungan produktivitasidan indeks'pekerjaan bekisiting
balok dapat dilihat pada Tabel 5.2

Tabel 5.2. Produktivitas dan Indeks Pekerjaan Bekisiting Balok

: Output Standar Time Produktivitas
Lantai | Observasi an’) G m¥menit | m?/jam Indeks
1 19.641 125.121 | 0.156976 | 9.418563 | 0.941856
2 17.331 120.021 0.1444 | 8.663984 | 0.866398
3 25.418 130.078 | 0.195406 | 11.72435 | 1.172435
4 19.641 124.679 | 0.157533 | 9.451953 | 0.945195
6 5 18.486 123.432 | 0.149767 8.986 0.8986
6 21.953 128.987 | 0.170195 | 10.21173 | 1.021173
7 21.953 128.965 | 0.170224 | 10.21347 | 1.021347
8 20.797 126.977 | 0.163786 | 9.827134 | 0.982713
9 24.263 129.999 0.18664 | 11.19839 | 1.119839
10 18.486 123.879 | 0.149226 | 8.953576 | 0.895358
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Lanjutan Tabel 5.2
11 18.486 123.855 | 0.149255 | 8.955311 | 0.895531
12 26.574 133.877 | 0.198496 | 11.90974 | 1.190974
13 19.641 126.875 | 0.154806 | 9.288355 | 0.928835
14 20.797 127.098 0 9.817778 | 0.981778
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Gambar 5.8. Indeks Pekerjaan Bekisting Balok
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Gambar 5.8 menunjukkan hasil Indeks rata-rata yang didapat dari tabel
5.2. Observasi pekerjaan bekisting pada balok dilakukan sebanyak 20 observasi
dilapangan dan indeks yang didapat bervariasi pada setiap observasi yang
dilakukan. Hasil rata-rata indeks pekerjaan. bekisting balok sebesar 0,985356 .
Nilai indeks terbesar terdapat pada observasi ke dua belas dengan nilai indeks
sebesar 1,190974. Hal ini disebabkan karena pada saat pengerjaan berlangsung
kondisi lapangan cerah sehingga pekerja optimal:dalam bekerja; dimana cuaca
tidak panas dan tidak hujan. Kendala tidak ditemukan dalam observasi ini serta
kondisi alat normal tidak rusak sehingga pekerjaan berjalan dengan lancar. Indeks
terkecil terdapat pada observasi ke lima belas dengan nilai indeks sebesar
0.856472. Ada faktor penyebab obervasi ke lima belas ini memiliki indeks
terkecil, hal 1ni disebabkan karena terjadi hujan deras sehingga dihentikan
pekerjaan.

Dalam pengerjaan pekerjaan bekisting balok dan pelat lantai dilakukan
secara bergantian. Setelah dilakukan analisis perhitungan bekisiting balok maka
selanjutnya dilakukan perhitungan pada pekerjaan bekisiting pelat lantai dengan
menghitung data yang telah didapat“dari hasil pengamatan langsung. Untuk
perhitungan nilai rata-rata produktivitas pada bekisting pelat lantai dalam satuan
(m?menit) dapat dilihat pada lampiran A-21 sub bab 2.3 serta perhitungan nilai
rata-rata produktivitas pada bekisting pelat lantai'dalam satuan (m?jam) dapat
dilihat pada lampiran A-23 sub bab 2.4, dan.untuk perhitungan nilai rata-rata
indeks bekisting pelat lantai dapat dilihat lampiran A-24 pada sub bab 2.5. Hasil
perhitungan produktivitas dan indeks pekerjaan bekisiting pelat lantai dapat dilihat
pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Produktivitas dan Indeks Pekerjaan Bekisiting Pelat Lantai

. | Observasi Output Standar Produktivitas Indeks
Lantai (m’) Time (menit) | m?>/menit | m?jam
1 40.964 135.118 0.303172 | 18.19032 | 1.819032
6 2 11.704 115.234 0.101567 | 6.094035 | 0.609403
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Lanjutan Tabel 5.3

3 23.408 125.029 0.187221 | 11.23323 | 1.123323

4 29.260 129.787 0.225446 | 13.52678 | 1.352678

5 40.964 139.367 0.293929 | 17.63574 | 1.763574

6 17.556 120.132 0.146139 | 8.768355 | 0.876835

L 46.816 140.645 0.332866 |.19.97199 | 1.997199

8 52.668 148.782 0.353994 | 21.23967 | 2.123967

9 40.964 138.887 0.294945 | 17.69669 | 1.769669

10 11.704 114.244 0.102447 | 6.146844 | 0.614684

11 IABE6 121.021 0.145066 | 8.703944 | 0.870394

19 52.668 147.082 0.358086 | 21.48516 | 2.148516

13 11.704 113.958 0.102705 | 6.16227 | 0.616227

14 35512 130.547 0.268961 | 16.13764 | 1.613764

15 46.816 143.775 0.32562 | 19.53719 | 1.953719

7 16 40.964 137.129 0.298726 | 17.92356 | 1.792356
1, 23.408 124.997 0.187268 | 11.23611 | 1.123611

18 17.556 121.487 0.144509 | 8.670557 | 0.867056

19 35.112 132.089 0.265821 | 15.94925 | 1.594925

20 17.556 122.029 0.143867 | 8.632046 | 0.863205
Rata-Rata 30.723 130.06695 0.229118 | 13.74707 | 1.374707

Tabel 5.3/ menunjukkan, hasil analists | produktivitas dan indeks pada
pekerjaan pada bekisting pelat lantai. Observasi yang telah dilakukan sebanyak 20
observasi, berdasarkan hasil dari perhitungan nilai rata-rata maka diperoleh output
sebesar 30.723 m” dengan standard time sebesar 130.06695 menit. Produktivitas
Bekisting balok sebesar*13.74707 m*/jam dengan nilai indeks rata-rata sebesar
1.374707. Berdasarkan hasil analisis Indeks.pekerjaan bekisting pelat lantai ini
pada setiap observasinya memiliki ‘nilai indeks yang bervariasi dan berbeda.
Perbedaan hasil indeks disebabkan standard time yang didapat pada saat
pengamatan dilokasi. Indeks pekerjaan bekisting balok dalam bentuk grafik dapat
dilihat seperti pada Gambar 5.9.
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Indeks Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai

Indeks
Pekerjaan

! Q ““ : deks terbesar terdapat pada

observasi ke dua belas dengan besar 2,148516. Hal ini disebabkan
karena pada saat pengerjaan berlangsung kendala tidak ditemukan dalam
observasi, sehingga pekerja dapat bekerja sama dengan baik serta kondisi
lapangan cerah. Indeks terkecil terdapat pada observasi ke dua dengan nilai indeks
sebesar 0,609403. Ada faktor penyebab obervasi ke dua ini memiliki indeks
terkecil, hal ini disebabkan karena pekerja terlihat ada yang beristirahat sebelum
waktunya dan kondisi lapangan hujan deras sehingga pekerjaan dihentikan

sementara.
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5.4.2. Produktivitas dan Indeks Pekerjaan Pembesian Balok dan Pelat

Pada pengerjaan bembesian balok dan pelat lantai dilakukan ditempat
setelah pekerja selesai memasang bekisting. Pembesian diawali dengan
pemotongan besi tulangan pokok dan sengkang sesuai dengan gambar rencana
yang telah dibuat.Setelah data.didapat saat pengamatan secara langsung dilokasi
pengerjaan pembesian balok dan pelat lantai, maka selanjutnya dilakukan analisa
dengan menghitung produktivitas pekerjaan pembesian balok terlebih dahulu.

Untuk perhitungan. nilai-rata-rata” produktivitas pada pembesian balok
dalam satuan (kg/menit) dapat dilihat pada lampiran A-40 sub bab 3.3 serta
perhitungan nilai rata-rata produktivitas pada pembesian balok dalam satuan
(kg/jam) dapat dilihat pada lampiran A-42 sub bab 3.4, dan untuk perhitungan
nilai rata-rata indeks pembesian balok dapat dilihat lampiran A-43 pada sub bab
3.5. Hasil perhitungan produktivitas dan indeks pekerjaan pembesian balok dapat

dilihat pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4. Produktivitas dan Indeks Pekerjaan Pembesian Balok

L .| Observasi Output Standar Time Produktivitas Indeks
antai (Kg) (menit) Kg/menit | Kg/jam
1 602.928 536.000 | 1.124866 | 67.49194 | 3.374597
2 715977 598.300 | 1.196686 | 71.80114 | 3.590057
3 791.343 602.211 | 1.314063 | 78.84376 | 3.942188
4 640.611 561.321 | 1.141256 | 68.47536 | 3.423768
6 5 678.294 573.000 1.183757 | 71.02543 | 3.551271
6 829.026 621.016 | 1.334951 | 80.09707 | 4.004853
7 565.245 523.128 1.08051 | 64.8306 | 3.24153
8 602.928 544.468 | 1.107371 | 66.44225 | 3.322113
9 715.977 591.212 | 1.211033 | 72.66196 | 3.633098
10 414.513 467.002 | 0.887604 | 53.25626 | 2.662813
11 715.977 589.607 | 1.214329 | 72.85975 | 3.642988
12 640.611 563.900 | 1.136037 | 68.16219 | 3.40811
13 602.928 529.978 | 1.137647 | 68.25883 | 3.412942
14 640.611 562.310 | 1.139249 | 68.35493 | 3.417746
15 640.611 559.930 | 1.144091 | 68.64547 | 3.432274
7 16 678.294 571.421 1.18703 | 71.22181 | 3.561091
17 565.245 532.231 | 1.062029 | 63.72177 | 3.186088
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sebesar 651.9
Produktivitas
indeks rata-ra
pembesian

Perbedaan

disetiap observa
dapat dilihat ¢

18 715.977 579.988 | 1.234469 | 74.06812 | 3.703406
19 602.928 531.322 | 1.134769 | 68.08617 | 3.404308
20 678.294 574.650 1.18036 | 70.82161 | 3.541081
Rata-Rata 1.9159 560.6498 7605 | 69.45632 | 3.472816

123 456 7 8 91011121314151617 1819 20
Observasi Pada Lapangan Perhari

m Indeks
Pekerjaan

Gambar 5.10 Indeks Pekerjaan Pembesian Balok
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Gambar 5.10 menunjukkan indeks rata-rata yang didapat dari tabel 5.4.
dalam grafik menunjukan pekerjaan pembesian balok yang didapat bervariasi dan
berbeda pada setiap observasi. Observasi dilakukan sebanyak 20 observasi dengan
mengamati secara langsung. Hasil rata-rata indeks pekerjaan pembesian balok
sebesar 3,472816.Nilai mdeks.terbesar terdapat pada observasi ke enam dengan
nilai indeks sebesar 4,004853. Pada observasi ke enam memiliki indeks terbesar
karena cuaca cerah tidak hujan dan tidak terlalu panas sehingga pekerja semangat
dan bekerjarsama dengan.baik.sccara maksimalssindeks terkecil terdapat pada
observasi ke sepuluh déngan nilai indeks sebesar 2,662813. Hal ini disebabkan
karena pada saat pengerjaan berlangsung terjadi hujan sangat deras dan lama,
sehingga pengerjaan pembesian balok tertunda hingga hujan berhenti.

Pekerjaan pembesian balok dilakukan terlebih dahulu serta data yang telah
terkumpul dianalisa. Setelah analisa perhitungan pembesian balok selesai
dihitung, maka dilanjutkan dengan menghitung analisa pembesian pada pelat
lantai dengan data yang sudah tetkumpul dilapangan. Untuk perhitungan nilai
rata-rata produktivitas pada pembesian pelat lantai dalam satuan (kg/menit) dapat
dilihat pada lampiran. A-55_sub bab 4.3 serta perhitungan nilai rata-rata
produktivitas pada pembesian pclat' lantai’ dalam satuan (kg/jam) dapat dilihat
pada lampiran A-56 sub bab 4.4, dan untuk perhitungan nilai rata-rata indeks
pembesian pelat ‘lantai dapat dilihat lampiran A-58 pada sub bab 4.5. Hasil
perhitungan produktivitas dan indeks pekerjaan pembesian pelat lantai dapat

dilihat pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5. Produktivitas dan Indeks Pekerjaan Pembesian Pelat Lantai

Standar Vi
Lantai | Observasi Output Time Produlth itas Indeks
(Kg) (menit) Kg/menit | Kg/jam
1 120.240 412.650 0.291385 | 17.4831 | 0.874155
2 80.16 389.211 0.205955 | 12.35731 | 0.617865
3 40.08 325.657 0.123074 | 7.384457 | 0.369223
4 60.12 356.233 0.168766 | 10.12596 | 0.506298
6 5 100.2 398.133 0.251675 | 15.10048 | 0.755024
6 140.28 425.628 0.329584 | 19.77501 | 0.988751
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7 180.36 480.023 0.375732 | 22.54392 | 1.127196
8 160.32 471.125 0.340292 | 20.41751 | 1.020876
9 140.28 421.521 0.332795 | 19.96769 | 0.998384
10 100.2 389.411 0.257312 | 15.4387 | 0.771935
11 40.08 335.156 0.119586 |.7.175166 | 0.358758
12 60.12 365.001 0.164712 | 9.882713 | 0.494136
13 180.36 482.203 0.374033 | 22.442 1.1221
14 160.32 487.215 0.329054 | 19.74323 | 0.987162
15 120.24 421.010 0:285599 | 17.13594 | 0.856797
7 16 60.12 355.000 0.169352 | 10.16113 | 0.508056
17 140.28 429.286 0.326775 | 19.60651 | 0.980325
18 80.16 394.120 0.20339 | 12.20339 | 0.610169
19 60.12 355.213 0.169251 | 10.15503 | 0.507752
20 120.24 422.710 0.28445 | 17.06702 | 0.853351
Rata-Rata | 107.214 405.8253 | 0.255139 | 15.30831 | 0.765416

Tabel 5.5 menunjukkan hasil pengamatan dan perhitungan produktivitas

pekerjaan pembesian pelat lantai. Pada saat pengerjaan pembesian pelat lantai

dikerjakan oleh.4 tenaga kerja. Dari hasil observasi yang telah dilakukan maka

didapatkan hasil perhitungan-yang! dipetoleh ‘nilai rata-rata waktu standarnya

sebesar 405,8253 menit dengan nilai oufput rata-rata yang didapat sebesar

107,214 Kg. Maka didapat nilai rata-rata produktivitas pekerjaan pembesian pelat

lantai sebesar 15,30831 kg/jam dengan diperoleh nilai rata-rata indeks sebesar

0,765. Dalam setiap observasi mendapatkan s¢tandart time yang berbeda sehingga

nilai indeks berbeda. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor seperti tenaga

kerja, cuaca dan alat yang terdapat dilokasi. Indeks pekerjaan pembesian pelat

lantai dalam bentuk grafik dapat dilihat seperti pada Gambar 5.11.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

57

Indeks Pekerjaan Pembesiaan Pelat Lantai
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setiap obsery bservasi (¢ ¢ DSE dengan mengamati

bekerja maksimal serta q %_ q ““- 0 1 kerusakan. Indeks terkecil
terdapat pada observasi ke sebele ai indeks sebesar 0,358758 . Hal ini
disebabkan karena pada saat pengerjaan berlangsung alat untuk memotong besi

rusak serta cuaca kurang mendukung dalam pekerjaan karena cuaca yang hujan.

5.4.3. Produktivitas dan Indeks Pekerjaan Pengecoran Balok dan Pelat
Dalam pelaksanaan pengecoran balok dan pelat dalam proyek Gedung
Kejaksaan Tinggi Riau ini menggunakan beton readymix dengan mutu beton K-

300 dan concrete Pump sebagai alat bantu pengecoran serta 4 tenaga kerja
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melakukan pekerjaan pengecoran balok dan pelat lantai pada proyek Gedung
Kejaksaan Tinggi Riau.

Tahap awalnya selang concrete pump diarahkan oleh pekerja ketempat
yang ingin dicor. Beton segar dihamparkan dengan hati-hati kebidang pelat lantai
dan juga balok, setelah itu pekerja meratakanya dengan menggunakan kayu serta
vibrator secara berlahan hingga rata agar lebih padat dan semakin rata. Menurut
pengamatan yang telah dilakukan secara langsung, didapat bahwa pengecoran
balok dan pelat lantai dilakakan’sccara bersamaan,dan datanya digabung. Pada
saat mencari nilai standard time dan output, kedua data pengecoran balok dan
pelat lantainya dipisah terlebih dahulu, setelah itu dilakukan analisa dan digabung
untuk mendapatkan produktivitas dan indeks. Pengecoran balok dan pelat lantai
dilakukan rata-rata 3 kali pengecoran dalam satu lantai. Sehingga pada
pengamatan pengecoran balok dan pelat lantai yang ditinjau hanya dilakukan 3
kali observasi pada lantai enam dan 3 observasi pada lantai tujuh. Untuk
perhitungan nilai rata-rata produktivitas pada pengecoran balok dan pelat lantai
dalam satuan (m’/menit) dapat dilihat pada lampiran A-63.sub bab 5.3 serta
perhitungan nilai rata-rata produktivitas pada pengecoran balok dan pelat dalam
satuan (m’/jam) dapat dilihat pada’lampiran A-64 sub bab 5.4, dan untuk
perhitungan nilai rata-rata indeks pengecoran balok dan pelat lantai dapat dilihat
lampiran A-64 pada sub bab 5.5. Hasil perhitungan produktivitas dan indeks
pekerjaan pembesian balok dapat dilihat pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6. Produktivitas dan Indeks Pekerjaan Pengecoran Balok dan Pelat Lantai

. | Output | Standar Time Produktivitas
Lantai | Observasi (m’) (menit) m?*/menit | m3/jam Indeks
1 24.969 322.200 0.077495 | 4.649721 | 0.232486
6 ) 20.166 281.800 0.071561 | 4.293683 | 0.214684
3 23.315 202.000 0.115421 | 6.925248 | 0.346262
4 24.086 300.800 0.080073 | 4.804388 | 0.240219
! 5 20.324 283.600 0.071664 | 4.299859 | 0.214993
6 24.041 316.600 0.075935 | 4.556096 | 0.227805
Rata-Rata | 22817 284.500 | 0.013367 | 4.921499 | 0.246075
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Tabel 5.6 menunjukkan hasil pengamatan dan perhitungan produktivitas
pekerjaan pengecoran balok dan pelat lantai. Berdasarkan data perhitungan dapat
dijelaskan bahwa nilai rata-rata standart time sebesar 284,500 menit dengan

output 22,817 m>. Nilai rata-rata produktivitas sebesar 4,921 m*/jam dengan nilai
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Gambar 5.12 Indeks Pekerjaan Pengecoran Balok danPelat Lantai
Gambar 5.12. menunjukkan nilai indeks rata-rata pekerjaan pengecoran
balok dan pelat lantai yang didapat pada tabel 5.6. Observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung. Hasil rata-rata indeks pekerjaan pengecoran balok
dan pelat lantai sebesar 0,246. Nilai indeks terbesar terdapat pada observasi ke
Tiga dengan nilai indeks sebesar 0,346. Pada observasi ke Tiga memiliki indeks

besar karena saat pada pengerjaanya kondisi cuaca tidak hujan sehingga pekerja
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melakukan pekerjaan seperti meratakan beton segar dengan kayu dan vibrator.
Material pendukung serta alat alat pengecoran sudah dipersiapkan terlebih dahulu
sehingga pekerjaan berjalan dengan cepat serta kondisi alat normal dan mobil
datang lebih cepat. Indeks terkecil terdapat pada observasi ke dua dengan nilai
indeks sebesar 0,214. Penyebab.indeks kecil karena pada pengerjaan pengecoran
ini terdapat kendala pada selang concrete pump mengalami masalah seperti

tersendat dan diperbaiki berlangsung lama.

5.5. Perbandingan [ndeks Lapangan dengan Indeks SNI

Data “yang telah diperoleh dilapangan kemudian -dihitung dengan
perhitungan produktivitas maka selanjutnya akan dibandingkan dengan indeks
SNI. Dalam penelitian ini menggunakan perbandingan literatur berupa SNI 2013
yaitu Peraturan‘Menteri Pekerjaan Umum No.11/PRT/M/2013. Pedoman Analisis
Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum pada Bagian 4 tentang Analisis
Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Cipta Karya untuk konstruksi gedung
dan perumahan. Untuk menganalisis pembahasan ini, maka acuan yang dilihat
adalah Nilai produktivitas dan indeks lapangan yang telah dievaluasi sebelumnya.

Nilai produktivitas dalam’pénelitian-ini-dikonversi menjadi indeks per 5
jam kerja agar sesuai dengan indeks pekerja pada SNI 2013. Konversi dilakukan
untuk merubah produktivitas indeks aktual yang sudah diperoleh dilapangan.
Persamaan yang digunakan untuk konversi nilai produktivitas menjadi indeks
lapangan. Indeks lapangan rata-rata pekerjaan bekisting pada balok dapat dilihat
pada Tabel 5.2, indeks rata-rata lapangan pekerjaan bekisting pada pelat lantai
dapat dilihat pada Tabel 5.3, indeks rata-rata lapangan pekerjaan pembesian balok
dapat dilihat pada Tabel 5.4, indeks rata-rata lapangan pekerjaan pembesian pelat
lantai dapat dilihat pada Tabel 5.5, indeks rata-rata lapangan pekerjaan
pengecoran balok dan pelat lantai dapat dilihat pada Tabel 5.6. dan selisih indeks
rata-rata lapangan dan SNI 2013 pengerjaan balok dan pelat lantai dapat dilihat
pada Tabel 5.7.
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Tabel 5.7. Selisih Indeks Rata-Rata Lapangan dan SNI 2013 untuk Pengerjaan
Balok dan Pelat Lantai

Pekerjaan s Indeks Selisih
Lapangan

pengecoran balok dan pelat lantai didapat nilai selisih indeks lapangan dengan
SNI sebesar 1,487. Dapat disimpulkan bahwa faktor kerja sama tenaga kerja,
cuaca, jarak pengecoran dan kesiapan alat berat pada saat pengerjaan pengecoran,
dapat menurunkan nilai produktivitas pada saat dilapangan dibandingkan dengan
SNI 2013. Hasil analisa indeks balok dan pelat lantai dapat dilihat dalam bentuk
grafik seperti pada Gambar 5.13.
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Pekerjaan Balok dan Pelat Lantai

3,473

Dapat disimpulkan bahwa nilai apangan dipekerjaan pembesian dan
bekisting lebih besar dari pada indeks SNI disebabkan oleh beberapa faktor
pendukung diproyek seperti alat berat tower crane yang baik sangat pengangkatan
besi serta bekisiting tidak terjadi kerusakan, bar cutter yang baik dan faktor dari
tenaga kerja yang sesuai sehingga rata-rata pekerja tidak begitu kelelahan saat
pengerjaan pembesian dan bekisiting balok serta pelat lantai. Sedangkan pada
pengerjaan pengecoran didapat hasil indeks lapangan lebih kecil dari indeks SNI
2013 yaitu dengan nilai indeks lapangan hanya sebesar 0,246 dan indeks SNI
2013 sebesar 1,733. Perbandingan yang terlihat disebabkan oleh beberapa faktor



63

salah satunya yaitu faktor dari cuaca yang buruk dan jarak pengecoran yang jauh
serta kesiapan alat berat yang mengalami kerusakan, sehingga hasil kurang
optimal yang membuat tenaga kerja tidak dapat bekerja dengan baik dan
mengakibatkan pengecoran membutuhkan waktu yang lama sehingga nilai indeks

lapangan rendah dibanding deéngan indeks SNI1.2013.

5.6.  Aliran Proses Pengerjaan Beton Bertulang Balok dan Pelat Lantai

Dalam pengerjaan beten: bertulang/ balok dan pelat lantai diproyek ini
banyak dibantu dengan ‘bantuan alat berat, sehingga’ nilai produktivitas yang
diperoleh bisa dibilang baik, karena saat pengerjaan bekisting dan pembesian
balok dan pelat lantai memiliki nilai indeks produktivitas yang tinggi
dibandingkan dengan SNI 2013. Dengan bantuan alat berat seperti tower crane,
bar cutter serta pembagian tenaga kerja yang sesuai, membuat pengerjaan
bekisting serta pembesian balok dan pelat lantai dapat dikerjakan dengan waktu
yang cepat yang memiliki nilai indeks produktivitas yang baik.

Cepat atau lambatnya pengerjaan balok dan pelat lantai diproyek ini
bukan hanya faktor dari alat beratnya saja, tetapi banyak. faktor lain yang
mempengaruhi pekerjaanya seperti/faktor: dari tchaga kerja..Tenaga kerja sangat
berpengaruh dalam pengerjaan balok dan pelat lantai diproyek ini, semakin
banyak pekerjanya maka semakin baik produktivitasnya. Tetapi dilihat dari hasil
produktivitas pengerjaan pengecoran balok dan pelat lantai diproyek ini, dapat
disimpulkan nilai indeksproduktivitas lapangan lebih sedikit dibandingkan
dengan nilai indeks produktivitas menurut SNI 2013, artinya bahwa pada saat
pengecoran tenaga kerjanya kurang diperhatikan sehingga terjadi penurunan
produktivitasnya sehingga dapat menambah waktu pengecoranya.

Aliran proses untuk pengerjaan balok dan pelat lantai pada Proyek
Kejaksaan Tinggi Riau memiliki hasil produktivitas yang berbeda jika
dibandingkan dengan indeks SNI 2013, maka dalam pembahasan ini akan
membantu menjelaskan hasil dari aliran proses pengerjaan pekerjaan balok dan
pelat lantai yang ada diproyek ini, dengan menggunakan bagan alir berupa konsep

value stream mapping produtivitas balok dan pelat lantai. Dalam pembuatan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

64

waktu aliran proses data yang diambil berupa output volume rata-rata dan Standar
time rata-rata pekerjaan bekisting balok dari Tabel 5.2, lalu data yang diambil
berupa output volume rata-rata dan Standar time rata-rata dari pekerjaan bekisting

pelat dari Tabel 5.3, data yang diambil berupa output volume rata-rata dan

Standar time rat jaan pe i inTabel 5.4, data yang
diambil b - a 11 pekerjaan
pembes 1 pa output

volume Mﬁeﬁrﬁl& n balok dan
N L

pelat dari e konsep value

stream mappi : that pada Gambar
5.14.
Bekisting Ba | e " Pengecoran Balok dan
= . o \ Pelat
Volume=20 Volume=30T23u | ¥ = |
| Volume=22817m’
Waktu = 126,669 = 130,067 I Wak n Waktu = 284,500 meait
Jam/hari = 8 jam E ; R Jemihati = jam
Jumlah Pekerja =2 Peker) jo = Jumiah peketja = 4
Jumlah Balok = 36 | Jumlah Balok dan Pelat = 46
1 - 1 Hari
T 606,669 Meni ' ait [ 7645Mat

-

Total Waktu Tenggang = 4 Hari
Total Waktu Proses = 3907,711 Menit

Gambar 5.14. Value Stream Mapping Produtivitas Balok dan Pelat Lantai

Gambar 5.14 menunjukkan aliran proses produktivitas balok dan pelat
lantai dengan konsep value stream mapping pada pengerjaan beton bertulang
balok dan pelat lantai. Dari pengerjaan pembesian, bekisting dan pengecoran
memiliki waktu tenggang selama 1 hari dan setiap metode pengerjaan terdapat
hari tenggang (waktu kosong) untuk menunggu pengerjaan selanjutnya. Pekerjaan

dimulai dari pekerjaan bekisting balok, dimana pekerjaan ini dilakukan oleh 2
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pekerja. Hasil volume rata-rata pemasangan bekisting balok diperoleh sebesar
20,855 m* dengan waktu pengerjaan 126,669 menit. Dari hasil volume dan waktu
tersebut, diperoleh total hasil waktu pengerjaan sebesar 606,669 menit. Setelah itu
pekerjaan yang dilakukan adalah pemasangan bekisting pelat lantai, dimana
pekerjaan ini dilakukan oleh 2-orang pekerja.-Hasil volume rata-rata pemasangan
bekisting_pélat lantai diperoleh scbesar 30,723 'm” dengan waktu pengerjaan
130,067 menit. Dari hasil volume dan waktu tersebut, diperoleh total hasil waktu
pengerjaan sebesar 610,067 menit. Setelah” selesai maka dilanjutkan dengan
pembesian balok, pembesian balok dilakukan oleh 4 pekerja. Hasil volume rata-
rata pembesian balok diperoleh sebesar 651,916 Kg dengan waktu pengerjaan
560,650 menit.-Dari hasil volume dan waktu tersebut, diperoleh total hasil waktu
pengerjaan sebesar 1040,65 menit. jika sudah selesai maka dilakukan pekerjaan
pemasangan besi pelat lantai, Besi pelat lantai dikerjakan oleh 2 pekerja. Hasil
volume rata-rata pembesian pelat lantai diperoleh sebesar 107,214 Kg dengan
waktu pengerjaan 405,825 menit. Dari hasil.velume dan waktu tersebut, diperoleh
total hasil waktu pengerjaan sebesar 885,825 menit. Sebelum melanjutkan
pengecoran maka besi pelat dicek diberi waktu senggang ratal hari. Hasil volume
rata-rata pengecoran balok dan pelat Tantai diperoleh sebesar 22,817 m’ dengan
waktu pengerjaan 284,500 menit. Dari hasil volume dan waktu tersebut, diperoleh
total hasil waktu pengerjaan sebesar 764,5 menit. Dari hasil volume dan waktu
tersebut, diperoleh total hasil waktu pengerjaan sebesar 601,213 menit. Total
waktu tenggang dalam proses. pengerjaan beton bertulang balok dan pelat lantai
adalah 4 hari. Waktu tersebut digunakan untuk mengecek ulang pekerjaan
sebelumnya dan total waktu tenggang diperoleh sebesar 3907,711 menit.

5.6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Pekerja

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi secara
langsung. Pada saat melakukan observasi dilapangan secara langsung,ternyata
dalam pengerjaanya tidak semua pekerjaan berjalan dengan baik, tetapi memiliki
halangan yang menyebabkan terlambatnya target pekerjaan yang ingin

diselesaikan, sehingga mempengaruhi produktivitas pekerja dalam menyelesaikan
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pekerjaan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas selama proses
obervasi berlangsung yaitu :

1. Faktor Tenaga Kerja

* \‘;\;\j A

2. '
’ S .ﬁf waktu pekerja
{ ’ f' ckerjaan  yang
5:4 g bekerja tetapi
i ﬂ ﬂf at banyak yang
59 ﬁ’ sudah mulai.
; 1t aan mengalami
'i‘
3. ¢

_‘m"fi‘g‘
< :
4>

= ¢

7 %

=2 o

B

pekerja mudah lelah dan te at terkuras sehingga terlihat beberapa
pekerja yang duduk istirahat lebih cepat. Hal ini sangat mempengaruhi
produktivitas.

4. Faktor Material
Material dalam proyek konstruksi sangat mempengaruhi cepat dan
lambatnya suatu pekerjaa, seperti yang terjadi diproyek ini material yang
digunakan terlihat ada yang kekurangan sehingga menunggu material

datang. Pada saat penggunaan scaffolding terlihat kekurangan karena
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scaffolding masih digunakan dilantai bawahnya. Faktor ini membuat

produktivitas menjadi menurun.

. Faktor Kerusakan Alat Berat

Faktor selajutnya yang mempengaruhi produktivitas diproyek ini adalah

at berat tower crane
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Kesimpulan

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

ada pengerjaan
2013 sebesar
t lantai didapat
(I 2013 sebesar

nilai sebesar 1,487. Dape ilkan bahwa kondisi lingkungan serta
cuaca yang hujan dapat menghambat proses pekerjaan berlangsung
sehingga dapat menurunkan nilai produktivitas pada saat dilapangan
dibandingkan dengan SNI 2013. Selain itu penurunan indeks terjadi
karena disaat pengecoran terdapat masalah pada selang concrete pump
mengalami kerusakan seperti kebocoran kecil, hal ini menyebabkan
terhambatnya pekerjaan.

Value stream mapping atau waktu aliran proses pelaksanan balok dan

pelat lantai menunjukan hasil bahwa pada pengerjaan bekisting balok

68
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volume rata-rata sebesar 20,855 m” dengan waktu 126,669 menit total
waktu pengerjaan 606,669 menit dan pelat lantai 30,723 m® dengan
waktu 130,067 menit total waktu pengerjaan 610,067 menit. Pengerjaan

pengecoran

sar 22,817 m®

6.2
at diambil saran
sebagai berikut.
1. roye s >da, metode dan penelitian
seperti ini jug pekerjaan yang ditinjau
berbeda, hal ini dap ngetahui produktivitas yang

terjadi dalam pengerjaan di pre

2. Lokasi proyek konstruksi yang sama juga perlu dilakukan dengan
metode yang berbeda serta pekerjaan yang ditinjau berbeda, karena salah satu
faktor yang mempengaruhi produktivitas adalah metode pengerjaan, alat yang

digunakan, tenaga kerja dan metode pelaksanaan.
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